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JEND    LA | teras

Sayang sekali, tidak seperti patung-patung di film 

Night at The Museum yang bisa hidup di malam 

hari, benda-benda di Museum Roemah Martha 

Tilaar tetap menjadi benda mati meski malam 

datang. Foto-foto lawas yang terpajang di 

dindingnya pun tidak dilapisi sihir agar bisa bergerak 

dan bicara seperti di dunia Harry Potter.

Benda-benda tersebut meneriakkan ingatan dalam 

suara yang tidak terdengar kecuali jika kita berdiri 

cukup lama untuk membaca deskripsinya. Ketika 

tidak ada yang berkunjung, museum hanyalah 

sekumpulan benda mati yang ditata rapi. Lalu 

bagaimana kita bisa mengakses pengetahuan di 

dalamnya?
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TerasTeras



JEND    LA | teras

Melalui JENDHELA, kami ingin mengantarkan 

museum ke layar telepon pintar di genggaman 

Sahabat semua. Edisi buletin pertama ini akan 

berkisah seputar simbol-simbol makhluk surgawi 

yang sering kita temui di rumah-rumah peranakan 

Tionghoa.

Kolaborasi kami dan Awang Garudeyamantra 

mempersembahkan kisah tentang naga, phoenix, 

qilin, dan makhluk-makhluk dalam legenda 

Tionghoa yang terukir dalam perabot di Museum 

Roemah Martha Tilaar.

Di masa pandemi, museum boleh saja tidak 

dikunjungi. Namun pengetahuan di dalamnya tetap 

dapat kita akses dengan beragam cara.

Selamat membaca, Sahabat!

Salam,
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Legenda China punya banyak simbol-simbol 

yang digunakan untuk menyampaikan pesan 

sakral kepada umat manusia. Segala objek di 

sekitar punya kisah sendiri, termasuk hewan-

hewan yang diyakini sebagai makhluk suci 

penghuni alam atas atau nirwana. Beberapa 

makhluk di bawah ini sering kita jumpai di 

kehidupan sehari-hari.

JEND    LA | balai

Makhluk Nirwana

dalam 

Ornamen 

Tionghoa
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NAGA

JEND    LA | balai

Naga (Long/Liong) adalah makhluk mitologi yang 

merupakan percampuran dari beberapa hewan. 

Menurut legenda ketika Huang Di (kaisar Kuning) 

menjadi kaisar setelah menyatukan berbagai klan dan 

suku, Huang Di menggabungkan berbagai totem 

hewan dari suku suku tersebut menjadi satu makhluk 

baru, yang disebut sebagi Long.  Badan Long  terdiri 

dari moncong buaya, Mata kelinci, tanduk rusa, 

telinga kerbau, surai serigala, kaki harimau, badan 

ular, perut katak dan berekor naga.

Long adalah makhluk pembawa kedamaian, berbeda 

dengan naga dragon yang menyemburkan api dan 

membakar apapun, Long kadang digambarkan 

sedang menyemburkan air dan menurunkan hujan 

untuk membawa kesuburan di bumi.
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PHOENIIX

JEND    LA | balai

Dalam mitologi China, Phoenix (burung 

Hong) dikenal sebagai raja para burung. 

Sama seperti naga, tubuh burung Hong 

merupakan gabungan dari berbagai 

macam burung. Perwujudannya adalah 

percampuran dari kepala burung pegar 

emas, badan bebek mandarin, kaki 

bangau, paruh burung kakatua, sayap 

wallet, dan ekor merak. Bagian tubuh 

burung Hong didapatnya dari para burung 

yang memujanya sebagai raja.

Dalam kisah barat, Phoenix dianggap 

sebagai makhluk abadi yang bila ajalnya 

mendekat, maka Phoenix akan terbakar 

habis. Dari dalam abunya lahirlah phoenix 

baru. Demikian pula burung Hong. Apabila 

mengetahui waktunya hamper habis, dia 

mengumpulkan kayu dan ranting, 

membakarnya, dan melemparkan dirinya 

ke dalam kobaran api. Burung Hong baru 

akan terlahir kembali dari dalam abu.
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QILIN

JEND    LA | balai

Suan Ni digambarkan sebagai campuran antara naga 

dan singa yang sangat menyukai api. Sosoknya 

hampir nyaris sama dengan Qilin. Suan Ni sangat 

jinak dan tenang dan sering ditampilkan sebagai 

hiasan di pedupaan maupun duduk dibawah Dewa 

Dewi atau para Bodhisattva.

Qilin merupakan hewan suci yang bertanduk satu, 

bertubuh rusa, dan berekor kedelai. Raja dari segala 

hewan nampaknya cocok untuk Qilin karena sifat-

sifatnya. Dia juga dikenal sebagai makhluk yang 

lemah lembut. Rumput dan tetumbuhan tidak rusak 

apabila diinjak oleh Qilin. Qilin tidak mengeluarkan 

suara sama sekali, namun konon Qilin dapat 

berbicara bahasa manusia dan hanya diucapkan di 

hadapan orang suci saja. 
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JEND    LA | balaiJEND    LA | balai

Legenda menceritakan bahwa pada masa 

pemerintahan Kaisar kuning, di ujung bumi sebelah 

timur tedapat sebuah pohon persik raksasa yang di 

ujungnya terdapat pintu menuju dunia bawah. Para 

iblis seringkali menyelinap masuk ke dunia manusia 

melewati pohon raksasa ini. Namun seekor ayam 

jantan yang tinggal di puncak pohon akan berkokok 

keras membangunkan dua penjaga yaitu Shen Tu dan 

Yu Lei yang akan menangkap para iblis. Kemudian 

Shen Tu dan Yu Lei memberi makan harimau sang 

raja penguasa gunung para iblis tersebut.

Sejak itu dewa pintu, pohon persik, ayam, dan harimau 

dipakai sebagai simbol untuk mengusir hal-hal 

negatif. Dalam beberapa ritual keagamaan 

China, darah ayam sering dipakai 

sebagai lambing 

keselamatan dan tolak 

bala. Namun di masa kini 

darah ayam sudah diganti 

dengan Zhu Sha (tinta 

merah China/Cinnabar).
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MERAK

JEND    LA | balai

Simbol merak sebenarnya 

kurang populer dalam 

kebudayaan China karena sudah dikenal 

burung Hong sebagai raja segala burung. Namun 

biasanya merak dipakai sebagai perwujudan dari burung 

Hong di dunia nyata.

Simbol merak sendiri berasal dari tradisi buddhis. Ia 

digunakan sebagai lambang dari Mahamayuri, seorang 

Vidyaraja yang menaiki burung merak. Vidyaraja adalah 

para pelindung ajaran Sang Buddha. Mahamayuri sendiri 

bertugas melindungi umatnya dari berbagai gangguan 

fisik dan mental.
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KELELAWAR
Orang China sangat menyukai simbol yang membawa 

keberuntungan dan kebahagiaan. Kelelawar adalah 

simbol keberuntungan, karena nama mandarin kelelawar 

yaitu Fu  mirip dengan kata Fu  (keberuntungan). 蝠 福

Gambar kelelawar biasanya digambarkan sedang terbang 

mengitari tulisan Fu  atau sedang menggigit buah persik 福

dewa.

JEND    LA | balai

Ada banyak lagi makhluk nirwana dalam kepercayaan 

masyarakat Tionghoa: gajah, magpie, dan rusa misalnya. 

Makhluk-makhluk ini menjadi simbol-simbol yang 

diwujudkan dalam objek-objek nyata di kehidupan sehari-

hari. Mereka menjadi simbol atas harapan-harapan baik 

bagi umat manusia di dunia fana.
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Di masa modern, tidak banyak orang-orang yang 

memajang patung besar naga atau qilin di depan pintu 

atau pagar rumah mereka. Popularitas simbol-simbol 

tradisional Tionghoa di rumah tinggal meredup seiring 

pergantian generasi dan perubahan tren arsitektur yang 

mengutamakan efisiensi ruang.

Di Museum Roemah Martha Tilaar yang dulunya 

merupakan rumah keluarga peranakan Tionghoa, 

Sahabat bisa menemukan makhluk-makhluk nirwana itu. 

Mereka bersemayam di perabot dan aksesori interior 

hampir di setiap sudut rumah. Beberapa di antaranya 

kami tunjukkan kepada Sahabat dalam rubrik Koridor ini.

JEND    LA | koridor

Ada Dimana Mereka?

ukiran rusa dan gajah pada dipan ranjang pengantin
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Grafir atau ukiran pada kaca di pintu-pintu depan 

menunjukkan burung merak yang menjadi simbol 

perlindungan fisik dan mental. Dalam tradisi Tionghoa 

bisa juga dilihat sebagai perwujudan burung Hong di 

dunia manusia.

JEND    LA | koridor 12



JEND    LA | koridor 13

Di ruang tamu banyak dijumpai simbol-simbol makhluk 

nirwana. Salah satunya sosok Suan Ni yang ada di alat 

bersembahyang di atas altar. Walaupun mirip singa, Suan 

Ni merupakan salah satu anak Naga dalam mitologi 

Tionghoa.



Makhluk lainnya yang dapat dijumpai adalah Naga di 

guci-guci ruang tamu dan Qilin pada piring produksi 

Scotlandia yang didesain untuk pasar Asia.

JEND    LA | koridor 14



Relief Burung Hong dapat ditemukan di Teras Belakang 

Roemah Martha Tilaar. Perpaduan warna dan tekstur 

yang dibuat secara manual menambah keindahannya.

JEND    LA | koridor 15



Sekilas memang terlihat seperti ukiran floral dan tumbuh-

tumbuhan, tapi bisa kita temukan simbol kelelawar di 

keempat sudut partisi. Lewat simbol kelelawar, 

kebahagiaan dan keberuntungan diharapkan selalu 

mengiringi segenap keluarga, demikian juga simbol ayam 

yang berada di dalam piring

JEND    LA | koridor 16



Layang KangenLayang Kangen

JEND    LA | latar

Percaya nggak, kalau kami kangen kamu?

Biasanya di siang menjelang sore, kamu membawa 

sahabat-sahabatmu untuk jalan-jalan di rumah ini. 

Apalagi di akhir pekan. Kami ingat kamu suka pakai baju 

dan aksesori yang lucu-lucu. Kamera ditenteng di 

pinggang, smartphone digenggam di tangan. Cus, 

langsung menuju tempat selfie favoritmu.

Di hari lain, kamu datang sendiri. Selepas perjalanan 

jauh, kamu duduk di kursi ruang tamu, meletakkan tas 

backpacker, lalu menikmati sebentar angin AC yang 

membuatmu rileks dan agak mengantuk. Setelahnya 

kami menemanimu berkeliling. Kami bercerita tentang 

sejarah rumah ini dan sebagai gantinya kamu sampaikan 

kisah perjalananmu. Kita mengobrol seru!

17



Layang KangenLayang Kangen

JEND    LA | latar

Atau di hari gerimis itu. Waktu kamu turun dari bus dan 

bersama rombongan terburu-buru berteduh di teras 

depan. Kami agak panik karena kamu datang tanpa 

bilang-bilang. Tapi senang karena kamu menyempatkan 

mampir kemari di jadwal turmu yang padat merayap. Ada 

banyak yang kami ingin kamu tahu, tapi tampaknya kamu 

dan teman-teman lebih suka berfoto bersama. Kapan lagi 

ya, kami bisa bantu fotoin kamu?

Masih nggak percaya kalau kami kangen? Tunggu deh 

sampai pandemi ini selesai. Ada banyak yang kami 

siapkan untuk menyambutmu kembali. 

Semoga, kamu juga kangen sama kami :)
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19JEND    LA | dapur

DapurDapur

Para Joeore Koentji yang terlibat dalam 

pembuatan buletin ini;

Penanggungjawab : Wulan Tilaar

Penasihat : Reza Adhiatma

Desain : Alona Ong

Fotografer : Bondan KLIK

Editor : Annisa Qurani

Dalam kolaborasi bersama :

AWANG GARUDEYAMANTRA. 

Berasal dari Gombong, namun kini 

domisili di Jakarta. Peminat sejarah 

dan pemerhati budaya Tionghoa.

JENDHELA adalah bentuk komunikasi 

digital Roemah Martha Tilaar dalam 

bentuk buletin. Berisikan informasi 

yang dikemas ringan tentang beragam 

objek di Museum Roemah Martha 

Tilaar. 
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